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ABSTRAK 

 

Safrudin A bas, Gerakan Literasi di Kota Ternate (Studi pada Lembaga 
Independensia, Nation Building Corner Library dan Rumah Belajar Bambu): 
Tesis Program Studi Pendidikan I lmu Pengetahuan Sosial, Sekolah Pascasarjana 
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. Agustus 2018. 

Tujuan d ari penelitian i ni u ntuk m engetahui b agaimana k iprah o rganisasi-
organisasi literasi di Kota Ternate. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung 
gerakan literasi. Bagaimana tantangan sosio-kultural yang perlu di perhatikan oleh 
organisasi l iterasi tersebut. B agaimana r espon d an s ikap m asyarakat m enerima 
gerakan l iterasi y ang d ilakukan. B agaimana s olusi y ang d i p ecahkan o leh 
komunitas literasi dalam meningkatkan budaya literasi masyarakat. 

Metode y ang d igunakan ad alah k ualitatif d eskriptif u ntuk m emahami ar ti 
peristiwa d an k aitannya d engan o rang-orang p ada u mumnya d alam s ituasi 
tertentu. S ehingga p engumpulan d ata d alam p enelitian i ni d ilakukan d engan 
teknik wawancara, observasi dan studi dokumentasi.  

Hasil p enelitian m enunjukan b ahwa m otivasi d idirikannya sejumlah k omunitas 
literasi di Kota Ternate, ialah karena kondisi sosial hari ini semakin menjauh dari 
dunia keliterasian. keterbatasan kapasitas lembaga (sumber daya pengelola), dana 
operasional k egiatan ( fundrising), ke mampuan m emahami duni a i nformasi da n 
publikasi s erta k eterbatasan ak ses, b aik akses b acaan-bacaan be rmutu m aupun 
jejaring ( networking) unt uk m embangun ke mitraan t idak m enjadi p enghambat 
yang meredupkan kerja-kerja keliterasian di komunitas.  

Dari p enelitian ini d apat d isimpulkan b ahwa k omunitas l iterasi m emiliki p eran 
penting d alam g erakan l iterasi. k emampuan p engelolah d engan k reatifitasnya, 
mendesain, m engelolah s erta m enciptakan s uasana p erpustakan menjadi l ebih 
menarik adalah tugas paling utama bagi komunitas. Hal ini bertujuan agar gerakan 
literasi y ang d i l akukan m ampu mempengaruhi, m engajak d an m embangun 
kesadaran masyarakat, mencintai dan menyukai bahan-bahan bacaan, baik buku, 
majalah, surat kabar pun ba caan yang be rsumber da ri t eknologi modern, seperti 
gadget, iPed dan lain-lain. 

 

Kata Kunci: Gerakan Literasi, Kiprah Komunitas Literasi, Kesadaran Literasi, 
Minat Baca Masyarakat. 
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ABSTRACT 

 

Safrudin A bas, Literacy Movement in Ternate City (Study on Independent 
Institutions, Nation Building Corner Library and Bamboo Learning House): 
Thesis o f S ocial S ciences Education Study P rogram, Graduate S chool o f 
Muhammadiyah University Prof. DR. HAMKA. August 2018. 

The purpose of this study is to find out how literacy organizations work in Ternate 
City. What ar e t he i nhibiting f actors and s upporters o f t he literacy m ovement. 
What socio-cultural challenges need to be considered by the literacy organization. 
How do people's responses and attitudes accept the literacy movement. How is the 
solution solved by the literacy community in improving the culture of community 
literacy. 

The method u sed is q ualitative d escriptive t o u nderstand t he m eaning o f events 
and t heir re lation t o p eople i n g eneral in cer tain s ituations. S o t hat t he d ata 
collection in t his s tudy w as car ried o ut b y i nterview, o bservation an d 
documentation study techniques.The results of the study show that the motivation 
for the establishment of a number of literacy communities in the city of Ternate is 
because social conditions today are getting away from the world of keliterasian. 
limited institutional capacity (management resources), fund operational activities 
(fundrising), the ability to understand the world of information and publications as 
well as  limited access, b oth access t o q uality l iterature and n etworking t o b uild 
partnerships do not become obstacles that dim the work of literacy in community. 

From this study it can be concluded that the literacy community has an important 
role in the literacy movement. the ability to manage with its creativity, designing, 
managing an d cr eating a l ibrary at mosphere t o b e more a ttractive i s t he m ost 
important t ask f or the community. Th is i s s o t hat the literacy m ovement c an 
influence, invite and build public awareness, love and love reading material, both 
books, magazines, newspapers and reading that comes from modern technology, 
such as gadgets, iPed and others. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Kehidupan m anusia t idak b isa t erlepaskan d ari k ehidupan t radisi membaca d an 

menulis, s etidaknya h al i ni d idasarkan p ada s aat m anusia m engenal t ulisan beberapa 

abad yang yang lalu, sekalipun dalam bentuk kode dan sandi. Namun, upaya manusia 

mengenal tulisan t ersebut juga diimbangi dengan keinginan untuk bisa membaca agar 

dapat m emudahkan m anusia m engenal, m engetahui d an m emecahkan b erbagai k ode 

dan s andi yang m enjadi k esepakatan m anusia m anusia p ada s aat i tu. S eiring 

perkembangan kehidupan dan pengetahuan manusia lambat laun t radisi membaca dan 

menulis (literasi) menjadi hal yang tidak bisa dipisahkan, sebab pola interaksi manusia 

yang satu dengan yang lain tidak bisa hanya dilakukan dengan bentuk interaksi isyarat 

dan be rkomunikasi, melainkan juga dengan bentuk tulisan. Manusia dapat mengetahui 

generasi p endahulu, p esan, d an w arisan t ertentu b isa d iketahui d engan t radisi dan 

warisan literasi yang ditinggalnya.1 

Dunia yang kian kompetitif ini, menuntut generasinya untuk cerdas, kreatif, dan 

inovatif. S emua k eterampilan i tu b isa d iwujudkan, s alah s atunya m elalui k egiatan 

lietrasi. Tuntutan abad ini membuat generasi muda haus akan bacaan baik dari dalam 

maupun luar negeri. Membaca mungkin kegiatan yang mudah dilakukan, namun susah 

untuk d ijadikan k ebiasaan. Bosan, j enuh, cep at menghampiri k etika mulai m elakukan 

kegiatan m embaca, sehingga g enerasi m uda m erasa b ahwa m embaca m erupakan 

1. Makhrus dan Putri Dwi Cahyani, 2017. Upaya Mengoptimalkan Gerakan Literasi Pada Ikatan Pelajar 
Muhammadiyah Kabupaten Banyumas, Jurnal Pemikiran Islam, Volume XVIII, No. 2, hlm. 59. 
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kegiatan yang membosankan. Apalagi dizaman sekarang i ni d imana s emua h al b isa 

divisualisasikan m enjadi g rafis s ehingga mengurangi m inat b aca m asyarakat.2 Situasi 

demikian, m enimbulkan re spon d ari b erbagai element masyarakat, b aik d i l ingkup 

birokrasi pe merintahan, LSM Pendidikan m aupun K omunitas Literasi l ainnya u ntuk 

menghadirkan t aman b aca m asyarakat d an p erpustakaan s ebagai w adah u ntuk 

menggenjot pertumbuhan sumber daya manusia. 

Salah s atu p rogram p endidikan sebagai t indak lanjut d an implementasi p rogram 

pemerintah yang turut mendukung keberhasilan pembangunan dunia pendidikan adalah 

adanya p engembangan Taman B acaan Masyarakat ( TBM). Pengembangan pro gram 

pendidikan berupa program Pengembangan Taman Bacaan Masyarakat ( TBM) ad alah 

salah satu program pemerintah yang mengacu pada Undang-Undang RI No 20 T ahun 

2003 t entang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 26 a yat (4), di sebukan bahwa satuan 

pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, 

pusat kegiatan belajar masyarakat, majelis taklim, serta satuan pendidikan yang sejenis.3 

Taman B aca M asyarakat merupakan s ebuah l embaga yang m enyediakan b ahan 

bacaan yang d ibutuhkan o leh masyarakat sebagai t empat p enyelenggaraan p embinaan 

kemampuan m embaca d an b elajar. S elain i tu, TB M j uga m erupakan t empat y ang 

digunakan untuk mendapatkan informasi bagi masyarakat, khususnya yang be rsumber 

dari b ahan p ustaka. B ahan p ustaka i tu s endiri m erupakan s emua jenis b ahan b acaan 

dalam b erbagai b entuk m edia. K arena p entingnya TB M i ni, d iperlukan s eorang 

pengelola, d an m ereka y ang m enjadi p engelola adalah y ang m emiliki d edikasi d an 

 
2
. I Made Ngurah Suragangga, 2017. Mendidik Lewat Literasi Untuk Pendidikan Berkualitas, Jurnall 
Penjaminan Mutu, Volume 3 Nomor 2, hlm. 155. 

3
. Sri Ati Suwanto, 2015. Analisis Literasi Informasi Pemakai Taman Bacaan Masyarakat, Jurnal Kajian 

Informasi & Perpustakaan, Vol.3/No.1, hlm. 90. 
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kemampuan t eknis d alam m engelola d an m elaksanakan l ayanan k epustakaan k epada 

masyarakat. 

Tujuan m ulia d ari ad anya T aman Baca Masyarakat adalah p embelajaran 

sepanjang ha yat unt uk m endukung pe ningkatan kua litas hi dup m asyarakat. S esuai 

dengan am anah U U N o. 43 Tahun 200 7 t entang P erpustakaan ba hwa, " pemerintah 

menjamin k elangsungan p enyelenggaraan p erpustakaan s ebagai p usat s umber b elajar 

masyarakat d an menjamin k etersediaan l ayanan p erpustakaan s ecara m erata d i t anah 

air". Namun sampai saat ini masih belum sampai pada kondisi yang ideal. Kemudahan 

akses ak an s umber b elajar masyarakat m asih s angat m inim y ang d iberikan o leh 

pemerintah kepada masyarakat sebagai tanggung jawab dari pemerintah. 

Hal i ni d apat d i l ihat d alam r ekomendasi p enelitian d ari tesis H ¬klev dalam 

Andri Yanto, dkk. menyatakan bahwa, 100% TBM pemerintah tidak memiliki kegiatan 

lain s elain meminjamkan b uku-buku, s edangkan s alah s atu d ari p esan pe nting 

penelitian i ni ad alah k eberhasilan TB ( Taman B acaan) l ebih m irip p usat k egiatan 

menyeluruh daripada sekedar gudang buku (tempat menyimpan buku-buku).4 

Kondisi m inat b aca m asyarakat I ndoensia m emang cu kup m emprihatinkan. 

Berdasarkan s tudi M ost L ittered N ation I n T he W orld y ang di lakukan ol eh Ce ntral 

Connecticut S tate U niversity p ada M aret 2 016 l alu. I ndonesia d inyatakan menduduki 

peringkat ke -62 da ri 65 ne gara s oal m inat ba ca. B erdasrkan s urvey U NESCO pada 

tahun 2015, m inat ba ca masyarakat I ndonesia ba ru 0,001 pe rsen (da ri 1000 or ang, 

hanya 1 orang Indonesia yang suka membaca.5 

 
4
. Andri Yanto, Saleha Rodiah, Elnovani Lusiana, 2016. Model Aktivitas Gerakan Literasi Berbasis 
Komunitas Sudut Baca Soerang, Jurnal Kajian Informasi dan Perpustakaan, Vol.2/No.1, hlm 107-118. 

5
. Berita Kompas Gramedia, Ajakan Kompas Gramedia Untuk Tingkatkan Minat Baca, Jakarta: 17 Mei 

2017. 
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Fakta lainnya juga pernah di publikasikan oleh Badan Pusat Statistik pada tahun 

2006, t ercatat pe nduduk de ngan us ia d i atas 10 tahun yang m enonton T V j umlahnya 

85,86% da n m embaca s urat ka bar 23,46 %. S elanjutnya pa da t ahun 2009, pe nduduk 

yang menonton TV mencapai 90,27% dan membaca surat kabar 18,94%. Terakhir pada 

tahun 2012 m enunjukan, pe nduduk y ang m enonton T V be rjumlah 91,68% da n 

membaca surat kabar berjumlah 1 7,66%. Data tersebut m enunjukan b udaya b aca dari 

tahun k e t ahuan m engalami k emerosotan, s ementara b udaya m enonton m engalami 

peningkatan.6 

Sementara d i s isi lainnya, l ajunya ar us i nformasi d an r evolusi d igital t urut 

memberikan d ampak b esar b agi p erubahan g aya h idup m asyarakat. Hal i ni d apat 

diketahui dari hasil survei yang dilakukan UC Browser bahwa 45,9% pengguna internet 

di Indonesia membaca berita melalui aplikasi smartphone, selebihnya 26,5% mengakses 

berita melalui t elevisi, 20,9% m elalui komputer (P C) da n 6,7% pe rsen m elalui ra dio. 

Perubahan ini juga d ampak d ari media sosial, d imana k ini b anyak m asyarakat yang 

menginginkan b erita secara gratis, d an berita gratis t ersebut d isediakan o leh b eberapa 

media sosial. Dari h asil survei yang d ilakukan o leh UC Browser d apat d ilihat b ahwa 

banyak m asyarakat I ndonesia yang m enyukai m embaca b erita m elalui aplikasi media 

sosial yang diakses melalui aplikasi smartphone.7 

Kondisi i ni h ampir t erjadi d i b erbagai d aerah s alah s atunya P rovinsi M aluku 

Utara. Maluku U tara ad alah s alah s atu Provinsi yang r esmi d ibentuk p ada t anggal 4 

Oktober 1999, melalui UU RI Nomor 46 Tahun 1999 dan UU RI Nomor 6 Tahun 2003. 

6. Muhsin Kalida & Moh. Mursyid, 2015. Gerakan Literasi Mencerdaskan Negeri, Yogyakarta: Aswaja 
Presindo, hlm. 113 

7. Nida Fauziah & Reni Nuraeni, 2017. Pengaruh Penggunaan Media Line Today Terhadap Meningkatnya 
Minat Membaca Berita Di Kalangan Mahasiswa (Studi Pada Mahasiswa Jakarta), Jurnal; e-Proceeding of 
Management, hlm. 2 
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Sebelum resmi menjadi sebuah provinsi, Maluku Utara merupakan bagian dari Provinsi 

Maluku, yaitu Kabupaten Maluku Utara dan Kabupaten Halmahera Tengah. Daerah ini 

pada m ulanya ad alah b ekas w ilayah em pat k erajaan I slam t erbesar d i b  agian 

timur Nusantara yang d    ikenal d    engan s    ebutan Kesultanan M    oloku K     ie 

Raha (Kesultanan E mpat G unung di M aluku), y aitu: Kesultanan B acan, Kesultanan 

Jailolo, Kesultanan Tidore dan Kesultanan Ternate.8 

Provinsi M aluku U tara m emiliki 1 0 Kabupaten/Kota. D ari s etiap k ota i ni 

memiliki b eragam s uku d an b ahasa. N amun, b ahasa m elayu Ter nate m enjadi b ahasa 

pemersatu sebagai alat komunikasi masyarakat dalam kesehariannya. P rovinsi maluku 

Utara j uga m erupakan s alah s atu d aerah yang m emiliki k ekayaan s umber d aya alam 

yang b erlimpah. Namun, k etersediaan s umber d aya al am b elum s epada d engan 

ketersediaan sumber daya manusianya. 

Di era serba kompetisi ini menuntut para pemangku kebijakan (elit) agar memiliki 

keseriusan dalam t ata k elola p emerintahan y ang b aik d emi m enjawab t antangan 

pembangunan da erah k e de pan. D iantaranya pe mbangunan i nfrastruktur pub lik da n 

sumber d aya m anusia melalui r evolusi pendidikan. Sebab, k ondisi minat b aca-tulis d i 

Maluku Utara masih rendah. Bagi sebagian besar masyarakat, membaca hanya sekadar 

bisa, b elum b iasa. S ikap ini menjadi p enghambat b agi p roses p enyadaran b ahwa ar ti 

penting m embaca d apat m emperluas wawasan, m embentuk k ecakapan d iri, s erta 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Ketersediaan ak ses b acaan y ang memadai m asih jauh d ari h arapan. Kehadiran 

toko buku di 9 K abupaten/Kota di P rovinsi M aluku U tara nyaris t erbatas. Y ang bi sa 

 
8. Kantor Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi Maluku Utara, 2017. 
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diandalkan ad alah P erpustakaan D aerah m ilik p emerintah, j uga p erpustakan milik 

Taman Bacaan Masyarakat dan Komunitas Literasi lainnya. Itu pun sumber bacaannya 

masih sangat jauh dari kata memuaskan. Di tambah harga buku yang mahal di beberapa 

toko buku di Kota Ternate, menjadi alasan utama bagi masyarakat kelas menengah ke 

bawah, s ehingga m ereka m engalami kesulitan u ntuk m engakses b acaan-bacaan 

bermutu. Kondisi ini juga turut menghambat pembentukan minat baca-tulis masyarakat. 

Menurut Dr. Herman Oesman, Akademisi di Universitas Muhammadiyah Maluku 

Utara, kesadaran literasi khususnya minat baca dan menulis terbentuk dari pembiasaan. 

Hal ini harus di mulai dari keluarga, dengan mulai membiasakan anak-anak dekat dan 

menyukai buku. Misalnya saat anak-anak berulang tahun berikan mereka hadiah buku.9 

Kesempatan l ainnya j uga d isampaikan o leh A gus S alim B ujang b ahwa Literasi 

perlu digerakkan dari bawah, yakni langsung disasar pada masyarakat di kelurahan, RT 

bahkan di rum ah t angga. U ntuk i tu but uh re gulasi kua t m endorong s truktur 

pemerintahan b awah, l urah k emudian RT/RW ag ar m ampu m enggalang p artisipasi 

tokoh masyarakat lain agar semakin banyak inisiatif memperbaiki minat baca, belajar, 

menulis dan seterusnya.10 

Ungkapan s enada j uga di sampaikan D r. Sahrir I bnu, s alah s atu akademisi d i 

Universitas Khairun Ter nate saat kegiatan Ter nate M embaca pada 2016 lalu, bahwa 

minat baca yang rendah salah satunya disebabkan oleh pengelolaan perpustakaan yang 

kurang kreatif. Perpustakaan tidak mampu dibuat jadi menarik agar dapat menarik orang 

membaca buku-buku yang di sediakan. 

 
9
. Surat Kabar Harian Malut Post, Testimoni tokoh pendidikan dan masyarakat atas terselenggaranya 

kegiatan Ternate membaca di Kota Ternate. Edisi, 2 Juli 2016. 
10

. Surat Kabar Harian Malut Post, Testimoni tokoh pendidikan dan masyarakat atas terselenggaranya 
kegiatan Ternate membaca di Kota Ternate. Edisi, 2 Juli 2016. 
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Dari sejumlah masalah dan faktor pendorong lemahnya gerakan l iterasi tersebut, 

membuat p eneliti tertarik u ntuk melakukan r iset at as g erakan literasi y ang d ilakukan 

oleh s ejumlah k omunitas l iterasi d i K ota Ter nate h ari i ni. H emat p eneliti b ahwa 

membantu m asyarakat d alam m engakses s umber-sumber b elajar p erlu ad anya p eran 

penting d ari l embaga-lembaga nons truktural p emerintah unt uk t urut be rpartisipasi 

dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. maka kehadiran komunitas literasi atau taman 

baca masyarakat ad alah salah satu k omunitas a lternatif yang m enjadi agen p enggerak 

bagi terciptanya masyarakat membaca (reading society). 

Dengan d emikian j udul yang d iangkat p eneliti d alam p enelitian i ni ad alah 

“Gerakan L iterasi di K ota Ter nate (Studi Pada Lembaga I ndependensia, N ation 

Building Corner Library (NBCL) dan Rumah Belajar Bambu di Kota Ternate, Provinsi 

Maluku Utara) 

B. Masalah Penelitian 

 

Suatu penelitian, siapa pun yang melakukan, dan apa pun format penelitian yang 

digunakan, t entunya a kan be rlangsung dari t ahap k e t ahap. Termasuk di dalamnya 

adalah pemilihan dan analisis masalah penelitian.11 Masalah adalah lebih dari sekadar 

pertanyaan, d an j elas b erbeda d engan t ujuan. M asalah ad alah s uatu k eadaan y ang 

bersumber dari hubungan antara dua fa ktor atau lebih yang menghasilkan situasi yang 

menimbulkan t anda t anya d an d engan d endirinya m emerlukan u paya unt uk m encari 

suatu jawaban.12 

 
 
 

11. Sanapiah Faisal, 2010. Format-Format Penelitian Sosial, Jakarta: PT: RajaGrafindo Persada, hlm. 29. 
12

. Prof. Dr. Lexy J. Moleong, M.A, 2012. Metodologi Penelitian Kulitatif, Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, hlm. 93. 
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1. Fokus Penelitian 

 

Pandangan penelitian kualitatif gejala atau fenomena yang hendak diteliti bersifat 

holistik ( menyeluruh, t idak d apat di p isah-pisahkan), sehingga p eneliti k ualitatif t idak 

akan menetapkan p enelitiannya h anya b erdasarkan v ariabel p enelitian, t etapi 

keseluruhan s ituasi s osial y ang d iteliti yang m eliputi as pek tempat ( place), pe laku 

(actor) d an ak tivitas ( activity) yang b erinteraksi s ecara s inergis. D engan d emikian 

batasan m asalah d alam p enelitian k ualitatif disebut de ngan fokus yang be risi p okok 

masalah yang masih bersifat umum.13 

Berdasarkan p enjelasan d iatas m aka f okus p enelitian d alam p enelitian k ualitatif 

adalah masalah pokok yang menjadi concern atau pusat perhatian peneliti untuk di teliti, 

dikaji, d an d ipecahkan, yakni : Latar b elakang m unculnya gerakan l iterasi d i K ota 

Ternate, kiprah organisasi/komunitas penggerak literasi di Kota Ternate, dan bagaimana 

respon m asyarakat t erhadap g erakan l iterasi yang d ilakukan o leh k omunitas l iterasi 

yakni L embaga I ndependensia, N ation B uilding Corne r (N BC) da n Rumah B aca 

Bambu. 

2. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup penelitian adalah aspek-aspek yang akan dikaji berkaitan dengan 

fokus pe nelitian. D engan de mikian, un tuk m enhindari p embiasan a nggapan yang 

berefek pada pemahaman, maka penelitian ini akan dibatasi sebagai berikut : 

1. Motivasi didirikannya sejumlah komunitas literasi di Kota Ternate. 
 

2. Model dan strategi gerakan literasi yang dilakukan oleh komunitas tersebut. 
 

3. Faktor pendukung dan penghambat gerakan literasi 
 

13
. Prof. Dr. Sugiyono, 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, hlm. 
207. 
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4. Respon m asyarakat t erhadap p rogram l iterasi y ang d ilakukan oleh K omunitas 

Literasi. 

3. Perumusan Masalah 

 

Berangkat dari latar belakang masalah, fokus dan ruang l ingkup penelitian yang 

telah diuraikan sebelumnya, maka masalah dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana latar belakang l ahirnya Lembaga I ndpendensia, N ation B uilding 

Corner Library (NBCL) dan Rumah Baca Bambu di Kota Ternate ? 

2. Bagaimana m odel d an s trategi gerakan l iterasi y ang d ilakukan ol eh ke tiga 

lembaga tersebut? 

3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam gerakan literasi? 
 

4. Bagaimana respon masyarakat atas program literasi yang di selenggarakan? 
 

C. Kegunaan dan Manfaat Penelitian 

 

Adapun Manfaat secara teori dan praktis dalam penelitian ini adalah : 
 

1. Meningkatkan p emahaman p eneliti yang be rkaitan de ngan obj ek yang he ndak 

diteliti, yaitu Gerakan Literasi d i Kota Ter nate yang d ilakukan ol eh Lembaga 

Independensia, NBC dan Rumah Baca Bambu. 

2. Memberikan pengetahuan baru bagi peneliti selanjutnya dalam gerakan l iterasi 

dan model pengembangannya yang sesuai dengan tuntutan zaman saat ini. 

3. Dapat d ijadikan p ola d an s trategi b agi s emua p ihak s ebagai terutama b agi 

pemerintah s etempat y aitu P emerintah P rovinsi M aluku U tara pa da um umnya 

dan P emerintah K ota Ter nate s ebagai i ndikator k ota yang secara p endidikan 

lebih maju dari delapan Kabupaten/Kota lainnya di Provinsi Maluku Utara. 
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4. Menjadi bahan pertimbangan bagi pecinta Literasi, terutama komunitas Literasi 

sebagai lembaga non struktural, dan juga bagi akademisi seperti pendidik untuk 

memperhatikan p ola d an m odel g erakan l iterasi g una m eningkatkan k ualitas 

masayarakat Maluku Utara dan khususnya di Kota Ternate. 

 
Gerakan Literasi di Kota Ternate ..., Safruddin Abas, MIPS, 2018.



 
 

 

 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 
Abidin, Y unus, 2015. Pembelajaran Multiliterasi “sebuah jawaban atas tantangan 

pendidikan abad ke-21 dalam konteks keIndonesiaan”, B andung : Re fika 

Aditama. 

A.Gol, Gong, dkk. 2012. Gempa Literas; Dari Kampung Untuk Nusantara, J akarta: 

PT.Gramedia. 

Argenti, Gili, 2016. Gerakan S osial d i I ndonesia: S tudi Kasus Gerakan M ahasiswa 

Tahun 1974, Jurnal Politikom Indonesiana, Vol.1 NO.1. 

Badruzaman, Abad, dkk. 2015. Geliat Literasi Semangat Membaca dan Menulis dari 

IAIN Tulung Agung, Yogyakarta: Lentera Kreasindo. 

Bandarsyah, D esvian, 2014 . D isertasi: Pengembangan Pendekatan Hermeneutika 

Model Gadamer dalam Pembelajaran Sejarah, Studi Fenomenologis pada 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah UHAMKA dan UNJ, P rogram 

Studi P endidikan I lmu P engetahuan S osial, U niversitas P endidikan I ndonesia 

Bandung 

Badan Pusat Statistik Kota Ternate, Ternate Dalam Angka 2017. 

Delviatma, R iva, 2 015. Kebiasaan Berbagi Informasi : Masyarakat Lisan dan 

Masyarakat Budaya Tulis, Editor: Ike Iswary Lawanda, Jakarta: CV. Sagung Seto. 

Darmastuti, Ri ni, dkk.  2012. Literasi Media dan Kearifan Lokal, diterbitkan at as 

kerjasama; United Broad, Aspikom, Buku Litera. 

Dewayani, Sofie & Pratiwi Retnaningdyah, 2017. Suara dari Marjin “Literasi Sebagai 

Praktik Sosial”, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 

Deni, Aji, 2004. Membangun Ternate Menuju Kota Peradaban, Ternate: UMMU Press. 

Daud, Sofyan, 2012. Ternate Mozaik Kota Pusaka, Ternate: Genta Mediapublika. 

Damsar, 2010. Pengantar Sosiologi Politik (edisi revisi), Jakarta : Kencana. 

Emzir, 2011. Metodologi Penelitian Kualitatif ‘Analisis Data”, Jakarta: P T. 

RajaGrafindo Persada. 
 
 
 
                                                                      171 

 
Gerakan Literasi di Kota Ternate ..., Safruddin Abas, MIPS, 2018.



 
 

172 
 

 

 
 

Faisal, S anapiah, 2010. Format-Format Penelitian Sosial, Jakarta: P T: R ajaGrafindo 

Persada. 

Fauziah, N ida & R eni N uraeni, Pengaruh P enggunaan M edia Line T oday T erhadap 

Meningkatnya M inat M embaca B erita Di K alangan M ahasiswa ( Studi P ada 

Mahasiswa J akarta), Jurnal; e-Proceeding of Management : V ol.4, N o.3 

Desember 2017. hlm. 2 

Faradina, Nindya, 2017. Pengaruh Program Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Minat 

Baca Siswa di SD Islam Terpadi Muhammadiyah An-Najah Tinom Klaten, Jurnal 

Hanata Widya, Volume 6 Nomor 8. 

Fakhriati, 2010. Sejarah Sosial Kesultanan Ternate, J akarta: Puslitbang Lektur 

Keagamaan 

Gunawan, Imam, 2015. Metode Penelitian Kualitatif, Jakarta: Bumi Aksara. 

Giddens, Anthony, 1993. Sociology, Oxford : Polity Press. 

Hasanah, Muakibatul, Nurchasanah & Hamidah, S. C. 2011. Membaca Ekstensif: Teori, 

Praktik, dan Pembelajaran. Malang: Pustaka Kaiswaran. 

Harsiati, T itik, 2010. Pengembangan Alat Ukur Literasi Membaca Kritis-Kreatif dan 

Minat Baca Siswa, Tesis: Studi Pembakuan Instrumen Membaca pada Siswa SMP 

di Universitas Negeri Jakarta. 

Husaeebah, S itti, 2014 . Literasi I nformasi: P eningkatan K ompetensi I nformasi d alam 

Proses P embelajaran. Jurnal Ilmu Perpustakaan & Kearsipan Khizanah Al- 

Hikmah, Vol. 2. 

Iriantara, Yosal, 2009. Literasi Media “apa, mengapa bagaimana”, Bandung: Simbiosa 

Rekatama Media. 

Ibrahim, 2015. Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta. 
 

Kalida, M uhsin & M oh. M ursyid, 201 5. Gerakan Literasi Mencerdaskan Negeri, 

Yogyakarta: Aswaja Presindo. 

Kantor Badan P engawasan K euangan da n P embangunan (B PKP) Provinsi M aluku 

Utara, 2017. 

Kompas.com - 29/08/2016. Diakses pada 2 November 2017. 

 
Gerakan Literasi di Kota Ternate ..., Safruddin Abas, MIPS, 2018.



 
 

173 
 

 

 
 

Kusuma, Sisilia, Sutomo Wim Palar, Agnes L. Ch. P . Lapian, 2016. Analisis Struktur 

Perekonomian d an P ertumbuhan Eekonomi d i K ota Ter nate, Jurnal Berkala 

Ilmiah Efisiensi. 

Moleong, Lexy J . 2012. Metodologi Penelitian Kulitatif, Bandung: PT. Re maja 

Rosdakarya,. 

Musfiroh da n B eniati Listyorini, 2016. Konstruk K ompetensi Literasi U ntuk S iswa 

Sekolah Dasar, Jurnal LITERA: Volume 15, Nomor 1, April. 

Ma’mur, I lzamudin, 2010. Membangun Budaya Literasi Meretas Komunikasi Global, 

Jakarta: Daiadit Media. 

Makhrus dan Putri Dwi Cahyani, Upaya Mengoptimalkan Gerakan Literasi Pada Ikatan 

Pelajar M uhammadiyah Kabupaten B anyumas, Jurnal Pemikiran Islam, V olume 

XVIII, No. 2, Juni 2017. 

NS, Sutarno, 2006. Perpustakaan dan Masyarakat, Jakarta: Sagung Seto. 

Putra, Fhadillah, dkk. 2006. Gerakan Sosial: Konsep, Strategi, Aktor Hambatan, 

Tantangan Gerakan Sosial di Indonesia, Malang P rogram Penguatan S impul 

Demokrasi Kabupaten Malang. 

Purwono & S ri S uharmini, 2011. Perpustakaan dan Kepustakawanan Indonesia, 

Jakarta: Universitas Terbuka. 

Riandika Marfu’i, Lucky Nindi, 2016. Upaya Pendukung Pembelajaran Literasi Dengan 

Mengasah Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Teknik Bibliolearning Pada Siswa, 

Jurnal Ilmiah Mitra Swara Ganesha. 

Ruhaena, Lisnawati dan Juni Ambarwati, 2015. Pengembangan Minat dan Kemampuan 

Literasi Anak Pra Sekolah di Rumah, Jurnal: University Research Coloquium. 

Rahardjo, T urnomo, 2012. Literasi Media dan Kearifan Lokal ‘konsep dan aplikasi’, 

diterbitkan atas kerja sama United Board dan ASPIKOM. 

Rahim, 2008. Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar: Edisi Kedua. J akarta: Bumi 

Aksara. 

Rosana, Elya, 2011. Modernisasi dan Perubahan Sosial, Jurnal TAPIs Vol No. 12 

Suwanto, S ri Ati, 2015. Analisis Literasi I nformasi P emakai T aman B acaan 

Masyarakat, Jurnal Kajian Informasi & Perpustakaan, Vol.3/No.1, Juni. 

 
Gerakan Literasi di Kota Ternate ..., Safruddin Abas, MIPS, 2018.



 
 

174 
 

 

 
 

Suragangga, I M   ade N gurah, 2017. Mendidik Lewat Literasi Untuk Pendidikan 

Berkualitas, Jurnal Penjaminan Mutu, Volume 3 Nomor 2/08. 

Sugiyono, 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, B andung: 

Alfabeta. 

Suharko, 2006. Gerakan Sosial Baru di Indonesia: Reporter Gerakan Petani, Jurnal Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Volume 10, Nomor 1, Juli. 

Soedarso, 2004. Speed Reading: Sistem Membaca Cepat dan Efektif. Jakarta: Gramedia 

Pustaka Umum. 

Syamsi, Kastam & Kusmiyatun, A ri, 2006. Peningkatan Kemampuan Membaca Siswa 

dengan Pendekatan Proses. Jurnal Litera, 5 (2). 

Soemitro, Rony Hanitijio, 1985. Metodologi Penelitian Hukum, J akarta: Ghalia 

Indonesia. 

Subagyo, P. Joko, 2006. Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, Jakarta: Rinieka 

Cipta 

Sofi F ardian, Z akia, Pendidikan B erbasis S osiokultural d alam M eningkatkan Literasi 

Peserta D idik M elalui K egiatan R ead Corner, Artikel Ilmiah, d iakses p ada 2 4 

Agustus 2018 

Surat K abar H arian M alut P ost, Tes timoni tokoh p endidikan d an m asyarakat at as 

terselenggaranya kegiatan Ternate membaca di Kota Ternate. Edisi, 2 Juli 2016. 

Suwondo, Bambang, 1977. Sejarah daerah Maluku, J akarta: P royek Pengambangan 

Media Kebudayaan. 

Tilaar, 1999. Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional dalam Perspektif Abad 

21, Jakarta: Indonesia Tera. 

Tampubolon, DP. 1987. Kemampuan Membaca: Teknik Membaca Efektif dan Efisien. 

Bandung: Angkasa. 

Wandasari, Y ulisa, 2017. Implementasi G erakan L iterasi Sekolah (GLS) S ebagai 

Pembentuk Pendidikan B erkarakter, Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan 

Supervisi Pendidikan, Volume 1, No. 1, Juli-Desember. 

Yaumi, M uhammad, 2014. Pendidikan Karakter, Landasan, Pilar dan Implementasi, 

Jakarta: Prenadamedia Group. 

 
Gerakan Literasi di Kota Ternate ..., Safruddin Abas, MIPS, 2018.



 
 

175 
 

 

 
 

Yanto, A ndri, S aleha Rodi ah, E lnovani Lusiana, 2016. Model A ktivitas Gerakan 

Literasi B erbasis Komunitas S udut B aca S oerang, Jurnal Kajian Informasi dan 

Perpustakaan, Vol.2/No.1, 06. 

 
Gerakan Literasi di Kota Ternate ..., Safruddin Abas, MIPS, 2018.


	Cover / Judul
	Abstrak
	Lembar Persetujuan
	Lembar Pengesahan
	Kata Pengantar
	Daftar Isi
	Daftar Tabel
	Daftar Gambar
	Daftar Lampiran
	Bab I
	Bab II
	Bab III
	Bab IV
	Bab V
	Daftar Pustaka
	Lampiran-lampiran
	Surat Keterangan
	Daftar Riwayat Hidup



